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Abstrack

There are 2 problems in this reserach, how is the image and form of a news about
violence action againts girl child on a local news in Palembang city. The aim on this
research is tovidentify violence ection and also to analyse the news form. This research use
content analysis. All data on the news were clarified and observed on news form that
displayed. The image about violence action against child on local newspaper in Palembang
that mostly come up is violence form, raping action. Victim as a child that physically weak
and in a moral way was in a fear condition were very risky as a violence victim. If we look
on news form were mostly used a simple and past patterns were suitable for a daily news
that printed everyday. But this form were not suitable for a violence againts child case
because it only see the problem on the surface, there is no study on the problem. News is a
report journal that have a big influence to the reader. It was hope that information about
violence againts girl child were done with a gender perspective, it means there are support
o0 the victim on her side. Investigation report is a right option for this problem because we
will have the root of problem and it solution.
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A. Latar Belakang

Pada awal tahun 20A6 ini, di media
massa banyak sekali yang memberitakan
kekerasan terhadap anak. Baik media
elektronik maupun media cetak. Peristiwa
yang cepat mencuat secara nasional™ pada
Januari 2006, adalah kasus dibakarnya dua
balita Indah Sari (3,5 tahun) dan Lintang
Syahputra (Il bulan) oleh ibu kandungnya
sendiri. Di rumahnya sendiri di Serpong
Tangerang.

Adapula Eka Suryana (7 tahun) yang
tewasdicekik ibu tirinya. Setelah
sebelumnya diperkosa oleh paman tirinya.
Terjadi di daerah Cilincing Jakarta Utara.

sasaran penyiksaan oleh nenek, Ibu dan
kakakkandungnya sendiri.

Peristiwa - Peristiwa diatasterjadi di
awal tahun 2006, Yangsebenarnya di
canangkan sebagai tahunkampanye "
Hentikan KekerasanTerhadap Anak ". Oleh
Komisi  NasionalPerlindungan Anak (
Komisi PA ) vyangbekerjasama dengan
kantor MenkoKesejahteraan Rakyat.Sederet
kasus kekerasan terhadaPanak terus mencuat
di berbagai tempat ditanah air. Mulai dari
kota - kota besarsampai ke pelosok -
Pelosok daerahyang terjadi tidak hanya di
kalanganmenengah  atas, tetapi  juga
menengah kebawah.



Komisi Perlindungan Anakmencatat
sepanjang tahun 2004 terdapat44l kasus
kekerasan, dengan perinciankekerasan fisik
140, kekerasan psikis 80,dan kekerasan
seksual 221 kasus. Padatahun 2005
mengalami peningkatan yangtinggi, jumlah
keseluruhan yang terjadisebanyak 736
kasus, terdiri dari 233kekerasan fisik 176
kekerasan psikis,dan 327 kekerasan seksual
(Kompas 24Januari 2006 ). Untuk kasus
kekerasanseksual terjadi adalah anak
perempuan,diperkirakan dari angka yang
ada biladilihat dari kekerasan seksual, maka
tirxiakan kekerasan lebih banyak dialami
oleh anak perempuan. Diperkirakan jumlah
anak korban kekerasan lebih banyak lagi
dari data yang tercatat. Sejumlah kasus —
kasus tersebut banyak di beritakan pada
harian lokal maupun nasional. Di Sumatera
Selatan juga banYak terjadi tindakan
kekerasan terhadap anak, data terbaru yang
di muat dalam berita sepanjang bulan
Februari 2046 pada harian Sumatera
Ekspres, tercatat 6 kasus, pembunuhan |
kasus, penganiayaan | kasus, dan
pemerkosaan 4 kasus, dari data diatas semua
korbannya anak peremPuan. Selain harian
Sumatera EksPress ada lima lagi harian
lokal yang terbit di kota Palembang. Ke lima
harian itu adalah Sriwijaya Post, Trasparan,
Radar, Palembang Post, dan Berita Pagi.
Diperkirakan jumlah tindakan kekerasan
terhadap anak perempuan lebih banyak lagi
yang terjadi. Karena itu dengan mengambil
6 (enam) harian lokal yang ada di
Palembang sebagai objek penelitian,
diharapkan akan lebih banyak data
terjaring. Berita — berita tindakan kekerasan
Pada anak perempuan. pada satu harian bisa
jadi berbeda dengan harian lain, baik kasus
maupun jumlahnya.

Dalam pola/bentuk penyajinberita-
berita tentang tindakan kekerasan terhadap
anak, sering terjadikesimpangan-
kesimpangan. Polapenyajian datanya sering
tidak seimbangdan lengkap. Banyak fakta-

fakta pentingyang seharusnya terungkap,
tapi tidakada dalam pemberitaan.

Pada hal harian sebagai mediamassa
berfungsi sebagai media control yang harus
berani mengangkat suatufakta. Apalagi
tindakan kekerasanterhadap anak
menyangkut masalahsosial yang sangat
penting.Banyaknya kekerasan terhadapanak
perempuan serta pola penyajiannyadalam
bentuk berita tertentu, merupakanhal yang
menarik untuk diteliti.

B. Perumusan Masalah

Dari pendahuluan pada Bab lyang
menarik untuk diteliti ada duamasalah yaitu
bagaimana gambarantindakan kekerasan
terhadap anakperempuan pada harian lokal
diPalembang dan bagaiamana bentukberita
tindak kekerasan terhadap anakperempuan
pada harian lokal diPalembang.

Pada permasalahan pertama
akandilakukan analisis isi berita
yangmeliputi hal-hal sebagai berikut;

a. Judul danpanjangjudul berita

b. Penempatan berita dan posisiberita

c. Visualisasi

d. Kebersambunganberita

e. Karakteristik pelaku

berdasarkanumur

f. Karakteristik pelaku

berdasarkanpekerjaan

g. Karakteristik pelaku

berdasarkanstatus perkawinan

h. Karakteristik korban

berdasarkanumur dan pendidikan

i. Hubungan pelaku dan korban

J. Bentuk tindakan kekerasan

k. Tempat terjadinya tindakkekerasan

Pada permasalahan kedua
akandilakukan  analisis  bentuk-bentuk
beritddilakukan pengamatan pada betuk
polapengajian  berita yang dilakukan
olehmasing-masing harian lokal.
Bentukbentukberita yang mungkin
digunakanadalah sebagai berikut :

a. straight news



b. indepth reporting
c. investigativereporting
d. feature

TINJAUAN PUSTAKA

Kasus-kasus kekerasan padaanak di
Sumatera Selatan sebenarnyacukup banyak.
Salah satunya bisa dilihatdari pemberitaan di
harian atau suratkabar, selain itu juga masih
terpilah dibeberapa tempat, seperti LSM
pedulianak, instansi tertentu atau hasil
penelitian dalam Isu-isu maupun
wilayahterbatas. Sehingga tidak terdata
secaraakurat.

Salah satu  gambaran  situasi
dankondisi kekerasan yngdidokumentasikan
adalah  hasilpenelitian ~ yang  pernah
dilakukan olehPUSPAR UGM bekerja sama
denganLINICEF tahun 1998 di 6
provinsiterpilih, termasuk Sumatera Selatan.

Penelitian di Sumsel
mengatakanterjadi 852 kasus kekerasan,
yang terdiridari 308 kekerasan mental. Dari
88 responden dan 22  informen
yangdiwawancara sehingga
secarakeseluruhan hal ini berarti setiap
anakmengalami  kekerasan sebanyak 9-
10Kali. Dari berbagali perilaku
berlangsungsecara berakumulatif selama
masakanak-kanaknya (Profil Kesejahteraan
dan Perlindungan Anak, PSW Unsri :2003).

Kekerasanterhadap anak
dapatdibedakan ~ menjadi 3  bentuk
yaitu,kekerasan fisik, kekerasan psikis,
danseksual.  Kekerasan  fisik  adalah
segalabentuk  kekerasan yang dengan
sengajameyakiti secara fisik. Beberapa
indicator umum vyaitu yang mengakibatkan
memar, luka-luka, sobek, tanda gigit
dansebagainya. Kekerasan psikis
adalahsegala  bentuk  perilaku  yang
dilakukansengaja atau tidak yang dilakukan
oranglain yang membuat individu sakit
atauterganggu pemsuuumya
(panghabila:1995). Kekerasan seksual yaitu

segalabentuk perilaku yang berorientasi
seks,ditujukan pada orang lain sehingga
menimbulkan perasaan tidak senang.

Mengenai kekerasan platform For
Action and the Beijing Declaration(1996)
menyatakan ~ bahwa  kekerasanterhadap
perempuan adalah segalabentuk tindakan
kekerasan berdasarkangender, termasuk
ancaman. Pemaksaanatau perarnpasan hak-
hak kebebasanyang terjadi baik dirumah
tangga ataukeluarga  maupun  dalam
masyarakatyang mengakibatkan
kesengsaraan ataupenderitaan bagi wanita
baik secarafisik, seksual maupun psikologis.
Hal inijuga berlaku bagi anak-anak
perempuanyang kerap kali menjadi korban
tindak kekerasan, baik oleh anggota
keluarganya maupun masyarakat
danlingkungan dimana ia berada.Data-data
akurat tentang anakperempuan sebagai
korban tindakkekerasan juga tidak terdata,
namun datapusat statistik terpadu (PKT) RS.
CiptoMangunkusulno, jumlah kasus
kekerasanmeningkat terus, tahun 2000
sebanyak226 kasus medadi 655 kasus tahun
2003, dari jumlah kasus tersebut hamper
50% adalah kekerasan seksual
banyakdialami oleh anak-anak
perempuan(Pidato  kenegaraan RI, 16
Agustus2005).

Masalah kekerasan eratkaitannya
dengan masalah kekuasaan,sementara anak-
anak perempuandisamping ia dipandang
lemah sebagaianak, juga jenis kelaminnya
sebagai perempuan, menambah lemah
posisinya.Hal ini juga didukung oleh
sistemkepercayaan gender yang berlaku
dimasyarakat. Sistem kepercayaan
gendermengacu pada serangkaian
kepercayaandan pendapat tetang laki-laki
danperempuan. Pada umumnya laki-
lakidipandang sebagai sosok yang lebih
kuatsedangkan perempuan makhluk lemah.

Hal ini makin diperparah
denganberagam sajian yang lambat laun
membemuk opini publik, keyakinanindividu



serta persepsi terhadap dirinya.Dalam hl ini
media cetak ikut pulamembentuk pemikiran
dan ideology dimana media tersebut terbit
lewatberita-berita.yang ditampilkannya.

Harian atau surat kabar yangterbit
setiap hari merupakan salah satu
media komunikasi massa yang mempunyai
fungsi sebagai penyampaiinformasi kepada
masyarakat disampingsebagai hiburan atau
kontrol sosial. Teguh Meinanda memberikan
pengertian tentang surat kabar yaitu alat
atau media cetak yang mempunyai
peranpenghubung batiniah atau
santapanrohaniah sebagai bekal
pengetahuanmanusia (Teguh Meinanda ;
198l).Sedangkan  berita menurut  Drs.
J.B.Wahyudi  (1991) adalah laporan
tentangperistiva atau  pendapat  yang
memilikinilai penting, menarik sebagian
khalayakdan masih baru serta
dipublikasikansecara meluas melalui media
massasecara periodik.

Keberadaan media cetak
dalamberita-beritanya
menimbulkansentralisasi terhadap informasi
dankeputusan.  Artinya, sikap  yang
umumterhadap media adalah
penerimaansecara tidak kritis terhadap setiap
sudut pandang serta penyajian fakta dan
opiniyang ditawarkan media tersebut.

Penyajian fakta  dan opini
Padapembaca terlihat pada beberapa
bentukberita. Dalam  penulisan  berita
dikenalbeberapa bentuk yaifrs' straight
News, Indepth Reporting,
Investigationreporting dan Feature. Menurut
Saptiawan  Santana  dalam  bukunya
Jurnalisme Investigasi (2004), bahwalndepth
Reporting adalah penyajianfakta secara
mendalam dan menyeluruh’. Menyentuh
semua sisi dan merupakan penggalian dari
berita yangdiungkapkan, sedangkan
investigationpada  hakikatnya  mencari
masalah danmengungkapkan fakta-fakta
secaramendalam.

Bentuk berita straight newsadalah
berita yang pembuatannya cepat dan
ringkas. Berbeda feature yang menurut
Saptiawan Santana dalambukunya
jurnalisme sastra, fea'ture adalah penulisan
yang menyangkuttema-tema kemanusiaan,
dengan tulisanyang panjang serta
mendramatisir kisah-kisahkemanusiaan.

Tindakan kekerasan terhadap anak
merupakan topik yang seringdiangkat dalam
bentuk berita. Beragampola penyajian
dilakukan  untuk  menarik  perhatian
pembaca. Sekalipun prattistmedia cetak
saling menyatakan  bahwapemberitaan
mereka objektif, namunmenarik untuk
disimak pendapat FrankJethkins (Dinamika
Gerakan Pramuka : 1993), ia menyatakan
jarang sekaliterdapat reportase sungguh-
sungguhobjektif dalam media massa' karena
secara inheren selalu terdapat biastertentu
dalam penerbitan penayangan.

Penelitian dalam level
Produksiberita, seringkali dipusatkan pada
proses pembentukan berita (newsroom).
Newsroom disini dipandang bukansebagai
ruang yang hampa' netral dan seakan-akan
hanya menyalurkaninformasi yang didapat
tak lebih takkurang. Karena banyak
kepentingan  danpengaruh yang dapat
menginterprestasimedia, sehingga niscaya
akan terjadipertarungan dalam memaknai
relitasdalam  presentasi media. Dalam
mengidentifikasi ada 4 faktor yang
mempengaruhi kebijakan redaksi.

Pertama, ditulis faktor
individual.Faktor ini berhubungan dengan
latarbelakang profesional dan
pengelolamedia. Level individual melihat
bagaimana Pengaruh aspek-aspekpersonal
dari  Pengelola media mempengaruhi
pemberitaan yang akanditampilkan kepada
khalayak.

Kedua, level rutinitas (mediarutin)
rutinitas media berhubungandengan
mekanisme dan proses



penentuan berita. Setiap mediaumumnya
memiliki ukuran sendiritentang apa yang
disebut berita, apa cirri-ciriberita yang baik
atau apa criteria kelayakan berita.

Ketiga, level organisasi.
Levelorganisasi berhubungan  dengan
strukturorganisasi yang secara

hipotetikmempengaruhi pemberitaan.
Dankeempat, level ekstra media. Level

iniberhubungan faktor lingkungan
diluarmedia. Meskipun berada  di
luarorganisasi media, hal-hal

diluarorganisasi  ini  sedikit  banyak
dalamkasus mempengaruhi  pemberitaan
media(Agus Sudibyo:2001).

Menurut Harold. Lassweel
danCharles Wright media massa
mempunyaifungsi sosial yaitu pengamat
sosial,korelasi ~ sosial, sosialisasi  dan
hiburan(Edi Setiadi : 2005). Walaupun
padakenyataan kekerasan yang nampak
padapemberitaan  kerap  kali  terlihat
denganjelas.  Baik  .dengan  gambar
ataupuntulisan. Menurut Dr. Haryatmoko
dalambukunya Etika Komunikasi. Contoh
yang sering terjadi iatah peralihanmelalui
media. Ada semacam prosesperadilan
melalui pemberitaan mediayang merugikan
kehidupan pribadi ataukelompok atau berita
yang menyudutkan(Dr. Haryatmoko: 130).

TUJUAN DAN MANFAAT
PENELITIAN

A. Latar Belakang

Tujuan penelitian ini adalahuntuk
menguraikan bagaimanagambaran tindakan
kekerasan terhadapanak perempuan.
Berdasarkan analisis isi dan bentuk berita
pada harian lokal dikota Palembang.
Manfaat  penelitian  iniadalah  dapat
menambah pengetahuantentang tindakan
kekerasan terhadapanak perempuan yang
tersaji dalamberita-berita pada harian lokal
di KotaPalembang. Diharapkan penelitian
inibermanfaat bagi insan pers, untuk lebih

berhati-hati dan bertanggung jawabdalam
menyajikan berita-berita tentangkekerasan
terhadap anak perempuan.

METODOLOGI PENELITIAN
A. Definisi konsep
a. Tindakan Kekerasan

Tindakan  kekerasan  adalahsegala
bentuk kekerasanberdasarkan gender,
termasukancaman, pemaksaan
atauperampasan hak-hak

kebebasan,yang terjadi dalam rumah

tangga,keluarga, maupun
dalammasyarakat yang
mengakibatkanpenderitaan  fisik dan
mental.

Berita adalah laporan peristiwaatau
pendapat aktual.

Definisi Operasional
Tindakan Kekerasan
Tindakan kekerasan adalah suatubentuk
serangan  terhadap  fisikdan  mental
seseorang, dalam halini meliputi :
- Judul dan panjang judulberita
- Penempatan berita danposisi berita
- Visualisasi
- Kebersambungan berita '
- Karakteristik pelakuberdasarkan
umur
- Karakteristik
pekerjaan
- Karakteristik
pelakuberdasarkanperkawinanstatus
- Karakteristrt korbanberdasarkan
umur danpendidikanHubungan
pelaku dankorban
- Bentuk tindakankekerasan
- Tempat terjadinya tindakkekerasan
b. Berita
Berita-berita yang dianalisisadalah
berita-berita tentang kekerasanterhadap
anak perempuan yang dimuatpada enam
harian lokal di kotaPalembang, selama

pelakuberdasarkan

3 bulan.  Hariantersebut  adalah
Sumatera  Ekspress,Sriwijaya  Post,
Berita Pagi, Transparan,Palembang



Post, Radar akan dilakukanpengamatan
terhadap :
- Judul dan panjang barita
- Penempatan berita danposisi berita
- Visualisasi gamabar
Juga pola penyajian/bentuk
beritayang digunakan ada empat bentuk
beritayang akan dijadikan pedoman
dalammengamati hal tersebut, keempat
beritatersebut adalah :
- Straight News
Bentuk berita yang sangat terikat
dengankonsep5W+IHdan perbuatannya
harus cepat danringkas.
- Indepth Reporting
Bentuk berita dengan penyajianfakta secara
mendalam danmenyeluruh.
- InvestigationReporting
Bentuk berita ini berupayamencari akar
masalah,mengungkapkan kasus denganjelas,
mengungkapkan faktafaktasecara
mendalam.
- Feature
Bnetuk berita yang biasanya menyangkut

tema-tema kemanusiaan, panjang

danlengkap dan menggunakanbahasa sastra

yang tinggi.

c. Objek Penelitian
Objek Penelitian adalah
beritaberitatentang kekerasan
terhadapanak perempuan yang
dimuatpada 6 (enam) harian lokal dikota
Palembang.

d. Teknik Pengumpulan Data
Metode penarikan sampel
dalampenelitian ini adalah
denganmengumpulkan (kliping)
beritaberitatentang kekerasan
terhadapanak perempuan,

anakperempuan disini adalah anak
perempuan dengan umurmaksimal 13
tahun.

e. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yangdigunakan
adalah analisis isi(content analysis).

Komponenanalisis isi yang diapakai

adalah :

- Pembuatan

Sampling,Pencatatan)

- Reduksi Data

- Penarikan Inferenti

- Analisis

Disamping itu juga dianalisaberdasarkan
polapenyajian/bentuk berita yangdigunakan
selama 3 (tiga) bulantersebut dari 6 (enam)
harianlokal di Palembang.

Data(Unitisasi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini tentang
tindakankekerasan terhadap anak
perempuan.Melihat dari berita-berita yang
terbitpada  harian  lokal di  kota
palembaog.Ada 6 harian yang terbit di
kotaPalembang yaitu ; Sumatera
Ekspress,Sriwijaya Post, Transparan, Berita
pagi,Palembang Post, dan Radar.
Beritaberitatersebut diterbitkan dalam kurun
waktu 3 bulan (Mei, Juni, Juli) padatahun
2007.

Pada 3 bulan itu jumlah totalberita
yang didapat sebanyak 33 beritaselanjutnya
hasil penelitian ini akandiuraikan sebagai
berikut :

I. Gambaran timndakan kekerasanterhadap
anak perempuan padaharian lokal di kota

Palembang.
A. Judul dan Panjang Judul

Pada judul berita-berita
tentangkekerasan terhadap anak

digunakandengan bahasa yang senyatarrya,
tanapaada penghalusan bahasa. Korban
sebagaipihak yang teraniaya, nampak
jelasdalam judul tersebut. Contoh ; Bocah
SDDiperkosa Kernet Bis. ABG
DiperkosaLima kali di Kebun Karet, Putri
kandungDiperlakukan  Layaknya Isteri.
Korbansebagai objek masih namapak jelas
darijudul-judul ~ yang  muncul  pada
beritaberitatersebut.

Panjang judul berita semakinbesar
menggunkan kolom anatara 4sampai 6



kolom. Dengan panjang rataratadiatas 5 cm,
bahkan terpanjang 25,5cm, pemakaian hurup
yang cukup besar,dimaksud media untuk
menarikperhatian pembaca.
B. Penempatan Berita

Berita-berita tentang
kekerasanterhadap anak perempuan terdapat
padarubrik  DOR  (halaman).  Rubrik
inimemang memuat tentang berbagaitindak
kriminal yang terjadi.Sedang pada Berita
pagi terletakpada halaman 16 dengan
namarubric "Palembang 24 jam". Sriwijaya
postpada halaman harian  Palembang
posdengan nama  "Borgol"  halaman
9.Sedangkan Transparan pada
halamanterakhir atau 12 dengan rubric
"Peristiwa”. Untuk harian radar tidakada
rubrik khusus karena tidak berat,harian ini
adalah kajian ekonomi danbisnis. Kasus
kriminal dimarakkandengan berit kecil.
C. Visualisasi Gambar

Hanya sedikit berita
tindakankekerasan terhadap anak
perempuanyang menyertakan visualisasi,
dari 33berita yang terbit hanya ada 2
beritadengan  foto dan 2  berita
dengankarikatur. Selebihnya sebanyak 29
tanpavisualisasi.  Berikut  pada tabel
7memperlihatkan hal tersebut.

menceritakan tentang proses kejadian
kekerasan, sebanyak 2 karikatur untuk
2beita. Tiga harian lain, Transparan, Radar
dan Palembang Post samasekali tidak
menggunakan visualisasi.
D. Kebersambungan Berita

Berita-berita yang terbit sebagian
besar tidak bersambung pada halaman lain.
Hal ini juga, memperlihatkan bahwa berita-
berita tersebut tidak panjang, tetapi. pendek
dan hanya butuh sedikit halaman. Bisa
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8
Kebersambungan Berita
NO Visualisasi Jumlah Persen
1 Bersambung 9 27%
2 | Tidak 24 73%
bersambung
Jumlah 33 100%

Tabel 7
Visualisasi Gambar Berita
NO Visualisasi Jumlah Persen
1 Foto 1 10 30%
2 -3 2 6%
3 | Kolom 21 64%
Karikatur 1-3
kolom tanpa
visualisasi
Jumlah 33 100%
Harian yang menggunakan
visualisasi berupa foto adalah

SumateraEkspress sebanyak foto yang berisi
tentang foto pelaku dan korban. Sriwijaya
Post 3 foto dan Berita Pagi juga membuat
visualisasi dalam bentuk karikafur, yang

E. Karakteristik Pelaku BerdasarkanUmur

Berdasarkan umur pelaku yang
terbanyak melakukannya adalah padakisaran
25-29 tahun sebanyak 30yo, selanjutnya
umur lebih dari 40 tahun sebanyak 70%.

F. Karakteristik Pelaku
BerdasarkanPekerjaan

Berdasarkan pekerjaan, banyak yang
tidak terdata yaitu 47,5 % (19orang)
sedangkan kernet bis ada 7 orang.
Nampaknya pemberitaan memang banyak
yang tidak lengkap tentang pekerjaaan
pelaku. Hal ini berlaku pada6 harian yang
ada. Titik lokers lebihpada korban yang
ditonjolkan.

Selanjutnya bervariasi jenis
pekerjaan pelaku, yaitu petani, pedagang es,
tukang ojek, dan lain-lain. Lebih lengkap
bisa dilihat pada tabel 9.

Tabel9
Karakteristik Pelaku Berdasarkan
Pekerjaan

NO Pekerjaan Jumlah | Persen
1 | Kernet bis 7 17,5%
2 | Pedangang es 1 2,5%
3 | Pengangguran 1 2,5%
4 | Buruh 2 5%




5 | Tukang ojek 2 5% 4 | Ayah kandung 7 17,5%
6 | Kerja serabutan 1 2,5% 5 | Ayah tiri 2 5%

7 | Pemalak 2 5% 6 | Paman/kerabat 2 5%

8 | Petani 1 2,5% 7 | dekat tidak 1 2,5%
9 | Karyawan 3 7,5% 8 | kenal 16 40,%
10 | Penjaga malam 1 2,5% Tidak terdata

11 | Tidak terdata 19 47,5% Jumlah 40 100%

Jumlah 40 100% Hubungan sebagai tetangga antara

G. Karakteristik Pelaku BerdasarkanStatus
Perkawinan
Karakteristik pelaku
berdasarkanperkawinan sebanyak 62% (25)
tidakterdata. Kawin 30 % (12), dan S% (3)
kawin. Sedangkan karakteristik berdasarkan
pendidikan tidak terdata semua. Hanya safu
yang tercantum sebagai siswa putus sekolah
kelas | SMP (Sumeks, 13 Juni 2007).
H. Karakteristik Korban BerdasarkanUmur
dan Pendidikan
Berdasarkan umur sebanyak 16
orang korban berumur antara 5 - 10 tahun.
Berumur 10 -15 tahun sebanyak |1 orang.
Sedangkan yang tidak terdata 13 orang.
Umur antara 5-10 tahun, adalah usia pra
sekolah dan sekolah dasar. Merupakan usia
yang rawan akan korban tindak kekerasan.

Ketidakberdayaan dan lemahnya
pengawasan ofturg tua menjadi salah satu
penyebab.

Data selanjutnya yang terjaring
adalah Sd 13 orang (32,5%), SMP 3 orang
(7%), belum sekolah 2 orang (5%) dan tidak
terdata 22 orang (55,5%).

I.  Hubungan Pelaku dan Korban

Dilihat dari hubungan pelaku dan
korban maka yang mempunyaihubungan
sebagai tetangga adalahsebanyak 10 orang,
selanjutnya sebagai ayah dan anak kandung
ada 7 orang. Selanjutnya dapat dilihat pada
tabel 10.

Tabel 10
Hubungan Pelaku dan Korban
NO Pekerjaan Jumlah Persen
1 | Teman 1 2,5%
2 | Tetangga 10 2,5%
3 | Kakak ipar 1 2,5%

pelaku dan korban nampaknyakarena sering
saling bertemu. Pelaku umumnya memang
sudah ~ memperhatikan ~ korban  dan
mempunyai niat untuk melakukan tindakan
kekerasan.

Sedangkan hubungan antaraayah
kandung dan anak kandungnya didasari oleh
faktor tidak adnya ibu kandung karena
alasan bekerja di luar negeri sebagai Tenaga
Kerja Wanita (TKW). Anak sendiri
dijadikan tempat penyaluran seks.

J.  Bentuk-bentuk Tindakan Kekerasan

Bentuk kekerasan yang palingbanyak
terjadi adalah pemerkosaan yaitusebanyak
20 kasus (50%). Menempatiurutan kedua
pencabulan sebanyak 16kasus (40%).
Penjualan  bayi 2  kasus(15%) dan
penamparan | kali (2,5%)serta penganiayaan
juga I kali (2,5%).

Banyaknya kasus
pemerkosaanterhadap perempuan, karena
ketidakberdayanya anak dalam membela
dirirasa takut karena berada dalam
ancaman.Sehingga pelaku leluasa. Serta
pelakuadalah orang dekat (tetangga atau
orangtua).

Sebagian besar korban baru ketahuan
telah menjadi korban perkosaan maupun
pencabulan setelah mengeluh adanya rasa
sakit. Setelah dibujuk atau dipaksa untuk
mengaku apayng terjadi.

K. Tempat Terjadi Tindak Kekerasan

Tempat terjadinya tindak kekerasan
ternyata cukup bervariasi.

Dari  mulai lingkungan sekolah, di
rumahkorban, sampai di kebun karet dan
sebagainya. Berikut tabel yang




memperlihatkan tempat kejadian tindakan
kekerasan.

Tabel Il
Tempat Kejadian
NO Pekerjaan Juml | Persen
ah

1 | Kebun karet 1 2,5%
2 | Lingkungan sekolah 7 17,5%
3 | WC umum I 2,5%
4 | Pojok pasar I 2,5%

5 | Dirumah korban 4 10%
6 | Rumah kosong 5 12,5%
7 | Tidak terdata 52,2,%
Jumlah 40 100%

Tabel di atas memperlihatkan ternyata
52,2% tempatkejadian tidak terdata.
I1. Analisi Bentuk Berita atas juga

Ada empat poia
payrajianberita/bentuk berita yang
akandijadikan pedoman dalam mengamati
berita_berita tentang kekerasan terhadap
anak perempuan. Keempat berita tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Straight News

Bentuk berita yang sangat terikat
dengankonsep5W+IH. Pembuatan bentuk
berita ini harus cepat dan ringkas.
2. Indepth Reporting

Bentuk berita dengan penyajian
secara mendalam, menyenfuh semua sisi,
dan merupakan penggalian dari berita yang
diungkapkan.
3. Investigation Reporting

Bentuk berita ini berupaya mencari
akar permasalahan, mengungkap kasus
dengan jelas. Mengungkap fakta fakta
secara mendalam.

4. Feature
Bentuk berita yang biasanya
menyangkut  tema-tema  kemanusiaan,

panjang dan lengakap serta menggunakan
bahasa sastra yang tinggi.

Dalam penelitian ini selama 3bulan
penerbitan (Mei, Juni, Juli) tahun 2007
terhadap 6 harian lokal (Sumatera Ekspress,
Sriwijaya Post, Berita pagi, Transparan,

Palembang Post dan Radar). Terdapat 33
berita tentang tindakan kekerasan terhadap
anak perempuan.

Dalam satu berita sebagian besar
terdiri dari satu (1) kasus tindakan kekerasan
hanya ada empat berita yang memuat lebih
dari satu kasus kekerasan, sehingga jumlah
total semua kejadian berjumlah 40 kasus
tindakan kekerasan.

Setelah diamati 33 berita yang ada
ternyata hanya 2 berita yang berbentuk
Snaight News.

Kedua berita yang dimaksud dalam
Investigation Reporting, terdapat dalam
harian  Berita pagi, bertita tersebut
diletakkan pada rubrik khusus dengan nama
"Tabir Kasus". Berita pertama terbit tanggal
13 Mei 2007, dengan judul "Trauma Korban
Bapak Kandung". Berita kedua terbit hari
Minggu tanggal 29 Juli 2007, dengan judul
"Derita Anak Tiri Jadi Budak Seks".

Kedua berita tersebut dalam pola
penyajiananya berupaya untuk mencari akar
masalah. . Beberap pendapat dari orang-
orang berkait dengan hal tersebut juga
dicantum, yaitu psikolog, tokohmasyarakat,
tetangga dekat. Dalamhal ini pendapat
tentang akar masalah dimunculkan, sehingga
tahu apapenyebab terjadinya kasus tersebut.

Pada kasus pertama diungkapkan
kepergian isteri yang bekerja di Malaysia
selama setahun, ternyata dapat membuat
keseimbangan  dalam  keluargamenjadi
terganggu. Stres menghadapi tuntutan hidup,
juga  masalah  pengendalian  napsu,
merupakan faktor terjadniya perkosaan
terhadap anak kandung sendiri.

Beberapa solusi juga ditawarkan
untuk mengatasi trauma yang dialami
korban, yaitu dengan menjauhkan korban
dengan pelaku, support dari ibu kandung,
serta bantuan masyarakat sekitar untuk
mengembalikan kepercayaan diri korban.

Sedangkan pada kasus diungkapkan
memang pelaku dikenal sebagai lelaki
buaya. Sehingga kedatangan anak tirinya



untuk memperkosanya dengan ancaman
sebilah pisau. Kejadian ini berulang lagi,
karena korban tidak berani melawan atau
memberitahu orang lain. Dalam hal kejadian
terjadi saat ibu kandung pergi bekerja di
sawah. Kurangnya pengawasan dan dari
orang tua dalamhal ini ibu kandung terhadap
suaminya sendiri/bapaktiri anaknya, kurang
waspadaterhadap kemungkinan yang dapat
terjadi, merupakan salah satu penyebab,
disamping  memang  sebenarnyasudah
terlihat atau terbukti pelakudikenal sebagai
buaya darat. Komentar dari tokoh
masyarakat, pakar psikologjuga tergambar
disini sama halnyadengan kasus yang
pertama. Sedangkan 31 berita lainnya,
termasukdalam bentuk Straight News.
Sangat terikat dengan konsep5W + 1 H
(Who, What, When, Where, Wy darr

How). Bentuk berita ini ringkas dan
hanyamengungkapkan sesuatu hanya
berdasarkankonsep tersebut. Bantuk
beritaini memang banyak ditemukan

pada harian. Karena terbit setiap hari,
cocokuntuk dimuat dalam harian perlu
cepatdan ringkas. Hanya saja untuk
kasuskekerasan terhadap anak
perempuanbentuk berita ini tidak

cocok., karena dampaknya cukup besar.
Penulisan berita yng hanya
menggunakankonsep 5 W + | H, hanya
memperlihatkanmananya tindakan
kekerasanterhadap anak, bahkan
menggambarkan™ kasus perkosaan,
pencabulan, karena akan memacu
imajinasinikmat pembaca. Tanpamengingat
bahwa tindakan kekerasan

terhadapanak perempuan adalah
persoalanbesar yang harus ditangani
secaraserius. Termasuk dalam

pemberitaan, sebagai informasi akan
dikonsumsiorang banyak.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
I. Gambaran tentang tindakan

kekerasanterhadap  anak  dalam
harianlokal di Palembang yang
palingmenonjol adalah bentuk kekerasan,
yaitu tindakan pemerkosaan. Korban sebagai
anak yang secara fisik tidak punya kekuatan
dan secara moral dalamkondisi ketakutan
sangat rentansebagai korban kekerasan.
2. Dilihat dari bentuk berita, bentuk
beritaStraight News lebih
banyakdipakai. Pola-pola yang
cepatdan ringkas cocok untuk
harianyang memang terbit tiap
hari. Tetapi bentuk ini tidak
cocokuntuk kasus kekerasan
terhadapanak karena hanya
melihat kejadian dari permukaan,
tidakada kajian akan masalah.
Yang tepat sebenarnya adalah
bentukreportage investigasi
)mgdidalamnya juga
menawarkan solusi.
B. Saran
Berita adalah laporan jurnal yang
mempunyaipengaruh besar
terhadap pembaca. Hendaknya
pemberitaantentang kekerasan
terhadapanak perempuan
dilakukan dengan berspektif
gender, artinya ada
keberpihakkanpada korban.
Repotase investigasi adalah
pilihantepat untuk masalah ini
karena akan didapat akar masalah
dan solusinya.
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